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Perkembangan transportasi dalam sejarah, berevolusi diawali 

dengan perjalanan jarak jauh berjalan kaki pada zaman paleolithic. Pada 

awalnya, transportasi dilakukan orang dengan menggunakan tangan 

dan kaki. Setelah adanya inovasi, maka pengangkutan barang dilakukan 

menggunakan pikulan atau tandu. Setelah manusia mengenal teknologi 

penjinakan hewan besar seperti kuda, sapi, kerbau, unta dan gajah, 

transportasi dialihkan kepada hewan. 

Jenis-jenis alat transportasi tradisional yang menggunakan tenaga 

hewan (gajah, kuda, sapi, kerbau) kereta kuda, pedati, gerobak hingga 

cikar. Gerobak bisa dibagi tiga yaitu gerobak tangan, gerobak sapi, kereta 

belanja atau troli.  Kereta kuda dapat berarti delman, andong, sado, bendi, 

dokar, nayor, dan cidomo (dari singkatan cikar-dokar-mobil). Gerobak 

adalah kendaraan tradisional yang cukup banyak dapat ditemukan di 

seluruh Jawa. Pada masa Raja Hayam Wuruk sering digunakan kendaraan 

berupa gerobak yang ditarik oleh dua ekor kerbau. Pada zaman itu 

gerobak merupakan salah satu kendaraan tradisional yang cukup mewah. 

Indonesia mampu memanfaatkan potensi satwa tersebut menjadi bagian 

dari perkembangan transportasi di Indonesia sampai pada waktunya 

terpengaruh oleh revolusi industri di dunia sehingga transportasi di 

Indonesia mulai beralih dengan mempergunakan mesin.

Pada tahun 2017 ini Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) akan 

menyajikan Naskah Sumber Arsip dengan judul "Moda Transportasi 
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Tradisional",  dengan kajian transportasi darat yang menggunakan tenaga 

hewan dimana seluruh arsipnya berasal dari khazanah arsip ANRI, baik 

berasal dari sumber kolonial seperti khazanah arsip DVO (Departemen van 

Oorlog), arsip RVD (Rijks voor Lichting Dienst), KIT (Koningklijk Instituut 

van Tropen). Sedangkan yang berasal dari sumber Republik, seperti arsip 

Kementerian Penerangan (Kempen).

Kami menyampaikan selamat atas diterbitkannya naskah sumber ini 

dan menyampaikan penghargaan serta terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga 

naskah sumber ini dapat menambah pengetahuan dan bermanfaat bagi 

generasi kini dan mendatang.

Jakarta, 14 Desember 2017

Kepala,

     
    
     

Dr. Mustari Irawan, MPA

Keeeeeeeeeeeeeppappppppppppppppppppppppp la
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A. Latar Belakang

Perkembangan transportasi dalam perjalanan sejarahnya bergerak 
dengan sangat perlahan, berevolusi serta terjadi perubahan sedikit-demi 
sedikit, yang sebenarnya diawali dengan perjalanan jarak jauh berjalan 
kaki pada zaman paleolithic.  Manusia dalam beraktivitas menunjukkan 
bahwa selain berjalan kaki dibantu juga dengan pemanfaatan hewan 
yang mengangkut suatu muatan yang tidak bisa diangkat oleh manusia. 
Beberapa rekaman mengenai transportasi terekam dalam relief yang 
dipahat di batu pada daerah Mesir Kuno dan daerah sekitarnya seperti 
ditunjukkan dalam gambar. 

Relief yang dipahat di batu pada daerah Mesir Kuno, sekitar 23 000 SM sampai dengan 12 000 SM
Sumber: Musee d’Archeologie Nationale, Saint German, Prancis
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B. Pembahasan Masalah

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan lembaga yang 
memiliki fungsi menyimpan dan memelihara dokumen bernilai sejarah 
(arsip statis) dalam berbagai media. Arsip berperan penting sebagai 
memori kolektif bangsa, arsip dapat dipergunakan untuk memaknai 
sejarah perjalanan bangsa,  nilai-nilai yang melandasi semangat perjuangan 
para pendiri bangsa, serta proses yang berlangsung setelah kemerdekaan. 
Selama lebih dari 46 tahun, ANRI telah menyimpan dan menyelamatkan 
arsip statis sejak diresmikan pada tahun 1971 sebagai Arsip Negara.  
Khazanah yang disimpan  di ANRI dimulai dari usaha seorang klerk tertua 
di ANRI dimulai tahun 1610. Arsip statis yang tersimpan tersebut memiliki 
nilai guna kesejarahan yang dapat digali dan dimanfaatkan antara lain 
untuk membuat naskah sumber. Untuk tahun 2017 ini, naskah sumber  
arsip tentang Moda Transportasi Tradisional. Kuda hingga Cikar dalam 
Khazanah Arsip

Adapun yang menjadi masalah dalam penulisan naskah sumber arsip 
ini yakni sejauh mana eksistensi transportasi tradisional khususnya darat 
di Indonesia serta perannya dalam kehidupan manusia tempo dulu di 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pembahasan pada 
naskah sumber ini hanya dibatasi pada moda transportasi tradisional yang 
digunakan tenaga hewan (delman, andong, sado, bendi, dan cikar) sejak 
masa  Hindia Belanda sampai ditemukannya mesin bermotor sekitar awal 
abad 20.

C. Arsip Sebagai Sumber

Arsip berperan penting sebagai memori kolektif bangsa, arsip dapat 
digunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa. Sumber-sumber 
arsip yang digunakan memaknai sejarah perjalanan bangsa.  Sumber-



4

sumber arsip yang disajikan pada naskah sumber arsip merupakan 
khazanah arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia.  
Sumber-sumber arsip yang tercipta pada masa kolonial dikelompokkan 
sebagai arsip kolonial (berasal sejak masa VOC yang dilanjutkan dengan 
Pemerintah Hindia Belanda) dan sumber-sumber arsip yang tercipta 
setelah Kemerdekaan Republik Indonesia dikelompokkan sebagai arsip 
republik.

Arsip yang digunakan dalam naskah sumber ini berasal dari khazanah 
arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia, berisi  sumber-
sumber arsip baik dalam bentuk konvensional  (kertas, kartografik, dan 
kearsitekturan) maupun media baru (foto), antara lain Dalam terbitan ini 
menggunakan 3 (tiga) jenis arsip yaitu arsip tekstual, foto, dan peta. Arsip 
tekstual menggunakan khazanah arsip adalah khazanah arsip Semarang, 
dan Tegal dan arsip peta menggunakan khazanah arsip DVO (Departemen 
van Oorlog).  Arsip foto yang digunakan menggunakan khazanah arsip 
KIT (Koningklijk Instituut van Tropen), RVD (Rijks voor Lichting Dienst), dan  
Kempen (Kementerian Penerangan).
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Pengertian transportasi berasal dari bahasa latin 
yaitu transportare, dimana trans berarti seberang atau sebelah lain 
dan portare  yang berarti pengangkutan atau membawa. Transportasi 
berarti pengangkutan atau membawa sesuatu ke sebelah lain dari suatu 
tempat ke tempat lain. Dengan demikian transportasi dapat didefinisikan 
sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang atau 
penumpang dari suatu tempat ketempat lainnya. Transportasi digunakan 
untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Pada awalnya, transportasi dilakukan oleh orang dengan menggunakan 
tangan dan kaki. Kaki digunakan untuk memindahkan diri dari satu 
tempat ketempat lain dan tangan untuk memegang barangnya yang 
mungkin diletakkan diatas kepala, diatas pundak atau dijinjing. Hal 
tersebut dilakukan selama ribuan tahun. Setelah adanya inovasi dalam 
transportasi, maka pengangkutan barang dilakukan meenggunakan 
pikulan atau tandu, kemudian setelah manusia mengenal teknologi 
penjinakan hewan besar seperti kuda, sapi, unta dan lain sebangsanya, 
transportasi dialihkan kepada hewan. Manusia menempatkan barang-
barang bawaannya pada hewan tersebut atau juga manusia duduk menaiki 
hewan dan tinggal mengarahkannya. Ketika barang yang digunakannya 
berukuran sangat besar, maka pelaksanaannya memerlukan kecerdasan 
manusia menghasilkan berbagai inovasi. Kemudian dengan inovasi,  yaitu 
meletakkan “bantal gulung” (roller bearing). Dengan demikian, tenaga 
yang diperlukan untuk menggerakkan benda yang dipindahkan menjadi 
jauh lebih kecil.

Sebelum penemuan roda, beban yang berat diangkut dengan eretan 
atau kereta luncur. Atau diletakkan di atas semacam rakit di atas batang-
batang kayu yang diletakkan melintang di atas tanah. Beberapa orang 
menarik dari depan, beberapa lagi mendorong dari belakang. Jika salah 
satu batang kayu telah terlepas dilaui rakit, lalu diletakkan di sebelah 
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depannya. Mungkin sekali cara pengangkutan yang demikian inilah yang 
mengilhami penemuan roda. Perkembangan selanjutnya yang lebih krusial 
adalah mulai ditemukannya roda yang terjadi secara tersendiri di berbagai 
tempat dan waktu yang berbeda. Penemuan roda terjadi pada tahun sekitar 
3200 SM yang digunakan untuk mempermudah memindahkan suatu 
barang di daerah Mesopotamia (sekarang Irak). Namun, hasil penelitian 
mengenai perkembangan roda, merujuk pada proses yang terjadi di 
Mesopotamia dipergunakan cap silinder dari batu yang memiliki desain 
pada dindingnya. Apabila silinder itu digelindingkan diatas lempengan 
tanah liat yang masih lunak, maka silinder akan memindahkan desain 
yang dimilikinya pada lempengan tanah liat tersebut. Dengan lahirnya 
teknologi roda, dimulailah pengembangan kereta kendaraan untuk 
transportasi orang maupun barang-barang. Terutama setelah hewan hasil 
domestikasi1 dapat diterapkan sebagai binatang penghela. 

Transportasi terdiri dari transportasi tradisional dan modern. 
Transporasi tradisional masih menggunakan tenaga fisik terutama tenaga 
binatang/hewan sedangkan transportasi modern menggunakan tenaga 
mesin untuk melakukannya. Jenis-jenis tranportasi tradisional adalah 
gajah, kuda, sapi, kerbau, delman, sado, pedati, kereta kuda, cikar dan 
gerobak. Gerobak bisa dibagi tiga yaitu gerobak tangan, gerobak sapi, 
kereta belanja atau troli.  Kereta kuda dapat berarti delman, andong, sado, 
bendi, dokar, nayor, dan cidomo (dari singkatan cikar-dokar-mobil).

Gajah adalah mamalia besar dari familia Elephantidae dan 
ordo Proboscidea. Secara tradisional, terdapat dua spesies yang diakui, 
yaitu gajah afrika (Loxodonta africana) dan gajah asia (Elephas maximus). 
Gajah afrika memiliki telinga yang besar, punggung yang cekung, kulit 
yang lebih berkerut, daerah perut yang miring, dan dua perpanjangan 

1 Domes  kasi adalah penjinakan hewan buas
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yang seperti jari di ujung belalai. Telinga gajah asia lebih kecil, punggungnya 
cembung, kulitnya lebih halus, daerah perutnya horizontal dan kadang-
kadang melengkung di tengah, dan ujung belalainya hanya memiliki satu 
perpanjangan. Secara umum, gajah afrika lebih besar dari gajah asia. Gajah 
menjadi alat transportasi pada saat Kerajaan Aceh sekitar tahun 500 Masehi 
pada masa Sultan Iskandar Muda sampai masa Sultan Iskandar Thani 
pada tahun 1967. Namun dalam arsip yang ditelusuri belum ditemukan 
bukti mengenai gajah sebagai alat transportasi. Dalam arsip yang ditelusuri 
gajah sebagai moda transportasi tradisional dalam arsip film koleksi ANRI 
memindahkan kayu gelondongan di hutan.

Fragmen kendaraan dewa Surya dari Candi Wurug, Jawa Timur, [1930].
Sumber: ANRI, KIT   Jawa   Timur                       No.1158/22.
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Kuda (Equus caballus atau Equus ferus caballus) merupakan salah satu 
hewan sebagai moda transportasi yang paling penting dan penggunaannya 
dapat dilihat dalam kehidupan modern kita.  Fungsi kuda banyak tercatat 
dalam sejarah berupa tunggangan ataupun kereta kuda yang banyak 
ditemukan dalam relief-relief yang merupakan fakta sejarah. Sejak ribuan 
tahun yang lalu, kuda sudah menjadi kendaraan yang sangat populer. 
Kuda termasuk alat transportasi tradisional yang cukup mewah dan sangat 
diminati oleh rata-rata orang pada zaman dahulu. Kuda juga menjadi 
kendaraan vital dalam sebuah konvoi kavaleri dalam sebuah peperangan. 
Kuda menjadi tolak ukur kekuatan yang dipunyai sebuah angkatan darat 
pada saat itu. Semakin banyak pasukan berkuda yang dimiliki, maka 
semakin kuat pasukan tersebut. Selain populer sebagai kendaraan perang 
yang tangguh, kuda juga menjadi pilihan utama dalam ekspedisi-ekspedisi 
perjalanan jauh dan kafilah dagang antar negara. Maka tak heran jika kita 
temui dalam sejarah manusia dahulu, rata-rata kendaraan yang mereka 
pakai berupa kuda. 

Kuda adalah salah satu dari sepuluh spesies modern mamalia dari 
genus Equus. Hewan ini telah lama merupakan salah satu hewan peliharaan 
yang penting secara ekonomis dan historis, dan telah memegang peranan 
penting dalam pengangkutan orang dan barang selama ribuan tahun. 
Kuda dapat ditunggangi oleh manusia dengan menggunakan sadel 
dan dapat pula digunakan untuk menarik sesuatu, seperti kendaraan 
beroda, atau bajak. Pada beberapa daerah, kuda juga digunakan sebagai 
sumber makanan. Walaupun peternakan kuda diperkirakan telah dimulai 
sejak tahun 4500 SM di wilayah Ukraina dan Kazakhstan, bukti-bukti 
penggunaan kuda untuk keperluan manusia baru ditemukan terjadi sejak 
2000 SM di wilayah Rusia.
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Kuda sebagai alat transportasi tradisional, Jawa Timur, [1930]



Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur No. 565/38

Kerbau  (Bubalus bubalis) adalah hewan memamah biak yang menjadi 
ternak bagi banyak bangsa di dunia, terutama Asia. Hewan ini adalah hasil 
domestikasi dari kerbau liar yang masih dapat ditemukan di daerah-daerah 
seperti Pakistan, India, Nepal, Vietnam, Cina, Filiphina, Taiwan, Indonesia 
dan Thailand. Asia adalah tempat asal kerbau. 95% dari populasi kerbau 
di dunia terdapat di Asia. Kerbau merupakan salah satu moda transportasi 
yang sering digunakan masyarakat tempo dulu di Indonesia di wilayah 
yang secara geografis merupakan daerah yang tekstur tanahnya berlumpur. 

Kerbau menarik gerobak dengan muatan tebu 
melintas di perkebunan tebu, Jawa Tengah
Sumber : KIT Jawa Tengah No.139/35
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Selain kerbau, sapi adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber 
daging, susu, tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan 
sekitar 50% (45-55%) kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu 
dan 85% kebutuhan kulit. Sapi sebagai hewan ternak belum diketahui 
secara pasti kapan mulai diternakkan, sampai saat ini para ahli belum 
bisa menetukan secara pasti di mana dan kapan sapi mulai dijinakkan. 
Banyak ahli yang memperkirakan bahwa sapi berasal dari Asia Tengah, 
kemudian menyebar ke Eropa, ke seluruh kawasan Asia dan Afrika 
sedangkan Amerika, Australia dan Selandia Baru yang saat ini merupakan 
gudang sapi potong dan sapi perah jenis unggul tidak terdapat turunan 
sapi asli, melainkan hanya mendatangkan dari Eropa. Sapi tempo dulu 
sangat dominan digunakan sebagai moda transportasi tradisional di 
lingkungan masyarakat di beberapa daerah di wilayah Indonesia. Sapi 
merupakan hewan yang mempunyai tenaga yamg sangat besar dibanding  
hewan lainnya yamg dijadikan moda transportasi saat itu. Dalam 
perkembangannya di Indonesia, hewan-hewan yang awalnya merupakan 
alat transportasi tunggal yang  mengangkut barang bawaan dengan jumlah 
terbatas kemudian hewan-hewan tersebut digunakan sebagai tenaga 
untuk menarik gerobak tempat menyimpan barang ataupun penumpang 
manusia dengan kapasitas jumlah yang besar. Akhirnya muncul sarana 
transportasi tradisional yang disebut delman, dokar, andong, sado, bendi 
dan cikar semuanya menggunakan tenaga hewan sapi dan kuda.
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Kumpulan sapi dan gerobak yang siap mengangkut tebu di 
salah satu wilayah perkebunan tebu di Jawa Tengah [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 585/2
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Fungsi dan Manfaat

Moda Trasportasi

Tradisional
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Transportasi berfungsi sebagai sektor penunjang pembangunan (The 
Promoting Sector) dan pemberi jasa (The Servicing Sector) bagi perkembangan 
ekonomi yang memiliki peranan penting yaitu mengarahkan pembangunan, 
prasarana bagi pergerakan manusia serta teknologi transportasi yang 
dapat mengubah arus pembawaan.

Berbicara tentang moda transportasi tradisional yang menggunakan 
tenaga hewan, saat itu sudah menunjukkan adanya manfaat sosial 
yaitu pelayanan untuk perorangan ataupun kelompok, perjalanan 
untuk bersantai serta pemendekan jarak antara rumah dan tempat 
kerja. Sedangkan manfaat politis terutama dalam bidang keamanan 
negara terhadap serangan dari luar yang tidak dikehendaki serta sarana 
transportasi pasukan perang selama masa perang 

Berdasarkan arsip yang kami telusuri, transportasi tradisional yang 
menggunakan tenaga hewan (kuda, sapi, kerbau), maka manfaatnya 
dikelompokkan menjadi manfaat untuk pertahanan keamanan, 
pemerintahan, sosial budaya serta ekonomi. 
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1. Pertahanan Keamanan

Transportasi tradisional yang menggunakan tenaga hewan seperti 
kuda sangat berperan dalam Perang Diponegoro (Perang Jawa 1825-1830) 
sebagai kendaraan/tunggangan para pasukan perang. Dalam Perang Aceh, 
alat transportasi, yang digunakan masyarakat Aceh untuk mengangkut 
perbekalan persenjataan dan alat transportasi pengungsian.

Kuda berikut perlengkapan perang  yang dipakai di Perang Diponegoro Tahun 1825-1830.
Sumber: ANRI,  Kaarten  En  Teekeningen Departemen van Oorlog 1825-1830 door PJ, F. Louw.
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Perang Diponegoro yang juga dikenal dengan sebutan  Perang Jawa  
adalah perang besar dan berlangsung selama lima tahun (1825-1830) 
di Jawa. Perang ini merupakan salah satu pertempuran terbesar yang 
pernah dialami oleh Belanda selama masa pendudukannya di Hindia 
Belanda, melibatkan pasukan Belanda di bawah pimpinan Jendral De 
Kock yang berusaha meredam perlawanan penduduk Jawa di bawah 
pimpinan Pangeran Diponegoro. Akibat perang ini, penduduk Jawa yang 
tewas mencapai 200.000 jiwa, sementara korban tewas di pihak Belanda 
berjumlah 8.000 tentara Belanda dan 7000 serdadu pribumi.  Kuda ternyata 
juga menjadi bagian dalam Perang Diponegoro tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari arsip di bawah ini.

Kuda berikut perlengkapan perang  yang dipakai dalam Perang Diponegoro Tahun 1825-1830.
Sumber: ANRI,  Kaarten  En  Teekeningen Departemen van Oorlog 1825-1830 door PJ, F. Louw.
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Perang Aceh adalah perang antara Kesultanan Aceh melawan Belanda 
dimulai pada 1873 hingga 1904. Kesultanan Aceh menyerah pada Januari 1904, 
tapi perlawanan rakyat Aceh dengan perang gerilya terus berlanjut. Pada tanggal 
26 Maret 1873 Belanda menyatakan perang kepada Aceh, dan mulai melepaskan 
tembakan meriam ke daratan Aceh dari kapal perang Citadel van Antwerpen. Pada 
5 April 1873, Belanda mendarat di Pante Ceureumen di bawah pimpinan Johan 
Harmen Rudolf Köhler, dan langsung bisa menguasai Masjid Raya Baiturrahman. 
Köhler saat itu membawa 3.198 tentara. Tentunya, kuda juga ikut dalam proses 
terjadinya Perang Aceh tersebut sebagai alat untuk mengangkut perbekalan dan 
persenjataan.

Iring-iringan transportasi umum yang dilakukan oleh 
masyarakat Aceh sedang diawasi pasukan tentara Belanda, 1874.
Sumber: ANRI, KIT Aceh No.  294/66.
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Kuda sangat berperan dalam perang. Pasukan berkuda disebut dengan kavaleri. 
Kavaleri berasal dari bahasa Latin caballus dan bahasa Perancis chevalier yang berarti 
"kuda". Awalnya istilah kavaleri mengacu kepada pasukan khusus berkuda, namun 
dalam perkembangan zaman, kavaleri bertempur dengan menggunakan kendaraan 
lapis baja. Pasukan kavaleri berperan sebagai satuan yang mampu bergerak cepat 
dan mobile sekaligus berfungsi sebagai penyerang pendadakan atau pendobrak 
yang akan membuka jalan bagi pasukan infanteri. Selain itu, pasukan kavaleri pada 
dulunya (zaman phalanx dan legion) juga dianggap sebagai pasukan elit yang mampu 
mendobrak baris pertahanan musuh dengan cepat dan mematikan. Sebab lain pada 
masa itu hanya kaum bangsawan, tuan tanah, dan para ksatria yang boleh dan mampu 
membeli kuda. Dari informasi sejarah terdahulu, kavaleri memiliki keunggulan 
dalam hal mobilitas. Pada abad pertengahan, kuda sangat berperan dimanfaatkan 
oleh bangsa Mongolia. Strategi perang bangsa Mongolia yang mengandalkan kuda 
dikenal sangat ampuh dalam mengalahkan musuh di daratan Asia.

Pertunjukan pelatihan perang dalam menunggang kuda, Karo, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Utara No. 415/78
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Petugas dari angkatan sedang berkuda di jalan merauke sebelah 
barat daya pesisir pantai Netherlands New Guinea, [1945]
Sumber: ANRI, NIGIS New Guinea No. 2497
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2. Pemerintahan 

Kereta kencana tempo dulu merupakan alat transportasi sultan-sultan atau 
raja-raja selama menjalankan pemerintahan serta acara ritual kerajaan. Misalnya 
Kereta Kencana di Yogyakarta dan Solo. Pada masa era kemerdekaan pun di 
Yogyakarta, kuda digunakan Presiden Sukarno untuk memeriksa barisan dalam 
upacara peringatan Hari Angkatan Perang RI yang pertama dan di Kabupaten 
Gunung Kidul, andong digunakan sebagai kendaraan dinas

Kesultanan atau kerajaan yang ada di Indonesia selalu identik dengan yang 
namanya kereta kencana. Seperti layaknya Kerajaan Inggris atau pun Kerajaan 
Belanda, kesultanan dan kasunanan di Indonesia juga memakai kereta kencana 
yang memiliki nilai seni dan kadang magis yang tinggi. Kereta-kereta ini 
digunakan untuk mengantar Raja atau keluarganya ke acara atau ritual penting. 
Beberapa kereta kencana di Indonesia usianya sudah lebih dari ratusan tahun. 
Kereta kencana di Indonesia ditarik menggunakan tenaga kuda.

Kereta Kebesaran Sultan dalam upacara Gerebeg, 1909, Yogyakarta
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 1107/73
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Kereta kencana Susuhunan di Solo, Jateng [1930]
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 192/10
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Kereta kencana untuk Sultan terbuat dari emas dalam, Yogyakarta, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 697/58
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Presiden Sukarno sedang memeriksa barisan dengan menaiki kuda dalam upacara 
peringatan Hari Angkatan Perang RI yang pertama di Yogyakarta, 5 Oktober 1946
Sumber : ANRI, Ipphos No. 148
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3. Sosial Budaya

Manfaat alat transportasi tradisional yang menggunakan tenaga 
hewan untuk kepentingan sosial budaya sangat membantu dalam 
berbagai kemudahan yaitu pelayanan perseorangan atau kelompok, dapat 
mempererat persaudaran dan hubungan sosial kemasyarakatan antar 
daerah melalui pekan kesenian dan budaya serta pameran dan pariwisata.

Manfaat alat transportasi dengan menggunakan tenaga hewan 
khususnya kuda, kereta kuda, cikar bisa terlihat dalam arsip-arsip dibawah 
ini :

Pameran kuda Kabanjahe, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Utara No. 666/54



27

Pameran (parade kuda/sandel woods), Sumatera Barat, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Barat No. 666/64
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Pesta arak-arakan Cina " Koeda-koeda " api di Padang Summatera Barat, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Barat No. 52/60
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Iring-iringan gerobak sapi berhias, Medan [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Utara No. 280/34

Sepasang pengantin Suku Tionghoa dengan kereta 
kuda dan seorang kusirnya. Jawa Tengah. [1930]
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 296/8
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Kereta kuda mengangkut tanki berisi air untuk mengisi rumah mandi umum 
pertama yang ada di kecamatan di Sumatera Utara, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Utara No. 170/14
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Penempatan jalan dan tempat pemberhentian kereta kuda, Malang, Jawa Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur No. 44/38
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Delman dan kusirnya sedang menunggu penumpang, Jawa Timur [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur 696-88

Mobil dan kereta kuda di jalan dekat Kantor Stamen Werings Surabaya, Jawa Timur, 1920.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur Nomor 97-32
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Delman dan kusirnya sedang menunggu penumpang, Jawa Timur, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur  Nomor 696-88
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Bendi di Pasar Minggu menunggu penumpang, Fort de Kock, 
Bukittinggi , Sumbar,  [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat Nomor 697/38
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Sado digunakan orang Belanda untuk bepergian, Medan [1930]
Sumber : KIT Batavia No. 263/34
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Kereta-kereta kuda untuk membawa penumpang di 
Hotel des Indes, Molenviet (Jl. Gajah Mada), Batavia
Sumber : ANRI, KIT Batavia No. 189/94
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Moda transportasi tradisional di Minahasa sedang menunggu penumpang   
Sumber : ANRI, KIT No.  697/30
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Cikar di Yogyakarta sebagai sarana untuk 
mengangkut penumpang, 25 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 500625 GM 6
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Kumpulan kerbau dan gerobaknya di pasar wilayah Sumatera Barat
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Barat No. 374/40
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4. Ekonomi

Transportasi merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang 
keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan 
perekonomian masyarakat dan perkembangan  wilayah baik di daerah 
pedesaan maupun perkotaan. Transportasi sangat penting peranannya  
bagi daerah karena menyediakan akses bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa sehari-hari serta meningkatkan kehidupan 
sosial.

Transportasi dalam fungsi ekonomi sebagai jembatan yang 
menghubungkan produsen dengan konsumen dan meniadakan jarak 
antara keduanya. Jarak tersebut dapat dinyatakan sebagai jarak dan 
waktu maupun geografis. Jarak dan waktu yang timbul karena barang 
yang dihasilkan hari ini mungkin belum dipergunakan sampai besok. 
Jadi angkutan sebagai prasaran ekonomi, kaitannya dengan transportasi 
tradisional dengan menggunakan tenaga hewan untuk mengangkut 
penumpang barang dari satu tempat ke tempat lain. Transportasi 
tradisional yang menggunakan tenaga hewan (gajah, kuda, kerbau, sapi) 
yang menarik gerobak ataupun cikar berkaitan dengan factor kebutuhan 
ekonomis yang menciptakan  kegunaan tempat dengan mengangkut 
suatu jenis barang dari suatu tempat ke tempat lainnya sehingga adanya 
transportasi tradisional yang menggunakan tenaga hewan pada tempo 
dulu memudahkan terjadinya interaksi antara penduduk lokal dengan 
dunia luar sehingga terhindar keterisolasian. 



41

Kuda dengan barang di punggung, Solok Sumatera Barat [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Barat No. 700/64
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Seekor kuda Bali membawa muatan keranjang menuju ke Denpasar, Bali [1930]
Sumber : ANRI, KIT BALI 0700/056
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Cikar pengangkut tembakau melewati rumah 
Asisten Residen di Deli, Sumatera Utara [1930]
Sumber : ANRI, KIT Suamtera Utara No. 591/63
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Alat pengangkutan menggunakan tenaga kuda untuk membawa 
barang-barang, Semarang, Jawa Tengah [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 696/12



45

Cikar pengangkut kaleng minyak, Surabaya, Jawa Timur, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Timur No. 83/30
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Moda transportasi untuk mengangkut barang-
barang pesanan di Kota Semarang [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah.No. 703/12
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Kuda  milik Jennes & Co. Batavia menarik gerobak sebagai moda transportasi [1930]
Sumber : ANRI, KIT Batavia No. 696/74
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Cikar mengangkut tumpukan daun kopi ke Pasar Payakumbuh, Sumatera Barat [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 607/58
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Sapi menarik gerobak yang berisi muatan kelapa di  Sungai Brokol [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Utara No. 629/5
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Cikar sebagai moda transportasi tradisional akan 
mengangkut getah karet  ke pabrik di Tanah Merah [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Utara No. 644/42
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Cikar pengangkut barang, Surabaya, [1930]
Sumber : KIT Jawa Timur No. 695/72
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Iring-iringan kerbau melintas di jalan membawa 
muatan tebu dari perkebunan di Jawa Tengah [1930]
Sumber : KIT Jawa Tengah No. 582/61
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Salah satu  alat transportasi tradisional di 
pasar rakyat di Sorong, 14 Mei 1944
Sumber: ANRI,NIGIS  Nomor L8-30-9
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Kuda menarik gerobak dengan muatan barang di Jawa Tengah [1947]
Sumber : NIGIS Jawa tengah No. A 1164-47
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Pemandangan lalu lintas kota dimana kuda beserta gerobaknya 
merupakan alat transportasi angkutan  barang yang utama, NTT, 1950
Sumber : ANRI, kempen No. 560703 FG 4



Jenis Moda Transportasi Tradisional 
Menggunakan Tenaga Hewan
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E. Jenis Moda Transportasi Tradisional

Transportasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan manusia. Terdapat hubungan erat antara transportasi dengan 
jangkauan dan lokasi kegiatan manusia, barang-barang, dan jasa.  Dalam 
kaitan dengan kehidupan manusia, transportasi memiliki peranan 
signifikan dalam aspek-aspek sosial, ekonomi,  pertahanan keamanan. 
Dalam aspek perekonomian, jenis moda transportasi  tradisional yang 
mempunyai pengaruh besar sejak tempo dulu dan sangat popular di 
beberapa daerah di Indonesia adalah kuda. Seiring perkembangannya di 
Indonesia dikenal masyarakat beberapa jenis moda transportasi tradisional 
yang menggunakan tenaga hewan. Sapi, kuda dan kerbau merupakan moda 
transportasi tradisional yang dikenal di kalangan masyarakat Indonesia 
sejak dulu bahkan hingga sekarang. Dalam perkembangannya, dikenal 
delman, andong, bendi,sado, dokar, serta cikar sebagai alat transportasi 
tradisional di Indonesia yang ditarik menggunakan sapi dan kuda. Bahkan 
Cikar sebagai moda transportrasi tradisional yang ditarik oleh dua ekor 
sapi dipergunakan untuk angkutan yang memuat barang berupa hasil 
bumi atau orang, terutama di daerah dengan kondisi alam yang terjal dan 
bebatuan.
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KUDA

Bagi masyarakat zaman kolonial, kuda sebagai sarana transportasi 
menempati posisi yang sangat penting. Binatang satu ini lambang maskulinitas 
yaitu keperkasaan dan kekuatan. Penaklukan dan perang dalam sejarah 
didukung oleh kekuatan kuda. Kuda menjadi alat transportasi yang penting dan 
menentukan ketika alat transportasi modern belum sepopuler sekarang. Kuda-
kuda di Hindia Belanda digolongkan ke dalam beberapa kategori: pertama, 
Masyarakat Sumatera Barat menyebutnya ‘kudo-sawah’. Kuda kategori ini 
biasanya sedikit lebih besar dari keledai, sehingga bukan merupakan kuda 
yang unggul. Kuda kategori ini terdapat atau dipeternakkan di beberapa daerah 
peternakan kuda Kategori kedua adalah kuda dengan kualifikasi yang lebih 
unggul. Biasa menjadi tunggangan, bertubuh lebih besar, dan tentu saja dengan 
harga jual yang juga lebih mahal. Kuda ini termasuk kuda yang kuat berperang.  

Kawasan peternakan kuda itu disebut sebagai “padang-bakoeda”—
sebuah istilah Melayu. Kuda-kuda dipelihara dengan cara dilepaskan di 
padang pengembalaan (padang rumput) terbuka dengan digembalakan oleh 
beberapa orang pribumi yang digaji pemerintah. Dalam kawasan peternakan 
itu [sekaligus] terdapat klinik hewan tempat pengobatan bagi kuda-kuda yang 
terserang penyakit. Pada waktu tertentu, kuda-kuda pilihan dari peternakan itu 
dibawa untuk mengikuti balapan. Acara pacu kuda atau balapan kuda biasanya 
diadakan bersamaan dengan diadakannya pasar malam oleh pemerintah 
kolonial Belanda di daerah setempat. Tetapi, pemanfaatannya sebagai moda 
transportasi yang lebih utama memicu pertumbuhan dan perkembang-biakkan 
kuda. Kuda pada periode awal kolonial diantaranya digunakan pegawai artileri 
(officer artilerie) Belanda dalam perang begitu pun sebaliknya, Bangsa pribumi 
pada masa kolonial juga menggunakan kuda sebagai kendaraan tempur. 
Selama zaman kolonial, kuda menjadi kendaraan penting untuk mobilitas 
selama perang, berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Selain itu pula, kuda 
sebagai kendaraan kebesaran bagi kaum bangsawan di Hindia Belanda. Tidak 
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hanya bagi pribumi, dalam upacara-upacara tertentu, kuda juga menjadi 
tunggangan bagi pembesar-pembesar Belanda.

Untuk dapat mengangkut penumpang lebih banyak, dalam 
perkembangannya kemudian, kuda juga diberi pasangan dan dijadikan 
penarik delman, sado, dokar atau bendi.  delman, sado, dokar atau bendi 
juga awalnya hadir sebagai moda transportasi kalangan elite, sehingga 
terkesan mewah eksklusif. Hanya kalangan-kalangan tertentu saja yang  
bisa mengendarai delman, sado, dokar atau bendi. Untuk itu, delman, sado, 
dokar atau bendi cendrung menjadi kendaraan pribadi ketimbang massal. 
Delman, sado, dokar atau bendi dijadikan lambang status para pemiliknya.

Kandang kuda adalah bangunan yang digunakan untuk menyimpan 
kuda dan sebagai tempat kuda beraktivitas seperti makan dan tidur.Kandang 
kuda biasanya berupa bangunan dengan banyak ruangan di dalamnya 
yang terpisah dengan sekat atau dinding untuk pemisah antar kuda. 
Desain bangunan bisa bervariasi tergantung iklim, budaya, kemudahan 
mendapatkan bahan bangunan, dan fungsi selain sebagai kandang. Beberapa 
kandang kuda ada yang difungsikan sebagai tempat untuk memamerkan 
kuda yang akan dijual atau dipacu di pacuan kuda. Selain itu, kandang kuda 
yang difungsikan sebagai hewan militer bisa terdapat fasilitas tambahan 
untuk memasang senjata.

Kandang merupakan syarat utama memelihara kuda. Secara umum 
kandang terbagi atas beberapa bagian: kandang inti, penambat, gudang 
pakan dan peralatan serta tanah lapang sebagai tempat berlatih menunggang 
dan tempat umbaran. Kandang inti merupakan tempat bagi kuda untuk tidur 
sehingga harus membuat kuda nyaman. Syarat utama kandang inti adalah 
lantai yang sesuai. Struktur lantai pada kandang inti dibuat sedemikian rupa 
sehingga mampu menyerap air dengan baik. Kandang inti tergantung dari 
besar kecilnya kuda, rata-rata kandang inti berukuran 3m x 4m.
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Denah pembangunan istal kuda yang tersambung dengan tempat tinggal Letnan di Muntok, 1838.
Sumber: ANRI,  Departement  van  Oorlog Afdeling 4 hofdkantoor der Genie A No. HB 1365

Dibawah ini adalah salah satu bentuk bangunan kandang kuda pada masa 
kolonial yang didesain sedemikian rupa yang berdekatan dengan rumah 
pemiliknya.
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Denah pembangunan istal untuk 96 kuda dan sebuah rakit untuk urusan pembelian kuda oleh dinas di Pulau Sumba, 1888
Sumber: ANRI, Departement  van  Oorlog  Afdeling 4 hofdkantoor der Genie A No. HB 1347No. 2
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Denah rencana pembangunan istal untuk kuda yang sakit di Kota Radja, 1887.
Sumber: ANRI,   Departement van  Oorlog  Afdeling 4  hofdkantoor der Genie A No. HB 252/Blad 2 van 2
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Tarif adalah pungutan yang dikenakan terhadap barang ketika 
masuk atau keluar batas negara. Tarif biasanya dihubungkan dengan 
proteksionisme, kebijakan ekonomi yang membatasi perdagangan 
antarnegara. Untuk alasan politik, tarif umumnya dikenakan pada 
barangimpor, meskipun juga dikenakan pada barang yang diekspor. Tarif  
berarti juga suatu pembebanan terhadap barang yang melintasi daerah 
pabean (suatu daerah geografis dimana barang bebas bergerak tanpa 
dikenakan cukai/bea pabean). Tarif merupakan suatu rintangan yang 
membatasi kebebasan perdagangan internasional. Begitu pula dengan 
kuda, pada zaman kolonial Belanda diberlakukan tarif transportasi kuda.
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Kuda dan penariknya merupakan alat transportasi barang yang sangat populer. Untuk 
menjaga persaingan yang tidak sehat, Pemerintah Kota Semarang menetapkan tarif sewa 
baik untuk rute dalam kota maupun luar kota, 1854.
Sumber: ANRI, Residensi Semarang Nomor 3386.
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Selain tarif, kuda pada masa Kolonial Belanda juga dikenai pajak. Pajak 
adalah iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang, sehingga 
dapat dipaksakan, dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung. 
Pajak  juga merupakan kewajiban finansial atau retribusi yang dikenakan 
terhadap wajib pajak (orang pribadi atau badan) oleh negara atau institusi 
yang fungsinya setara dengan negara yang digunakan untuk membiayai 
berbagai macam pengeluaran publik. Pajak dipungut berdasarkan norma-
norma hukum untuk menutup biaya produksi barang dan jasa kolektif 
untuk mencapai kesejahteraan umum. Penolakan untuk membayar, 
penghindaran, atau perlawanan terhadap pajak pada umumnya termasuk 
pelanggaran hukum. Pajak terdiri dari pajak langsung atau pajak tidak 
langsung dan dapat dibayarkan dengan uang ataupun kerja yang nilainya 
setara.  Pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara 
dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat 
umum. Rakyat yang membayar pajak tidak akan merasakan manfaat dari 
pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum, 
bukan untuk kepentingan pribadi. Kuda pun pada masa Kolonial Belanda 
tidak luput dari pajak.
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Pajak kuda dan kereta kuda, 1855 di Batavia
Sumber: ANRI, Tangerang  Nomor 159-2
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Data mengenai pajak kendaraan dan kuda pada tahun 1872 di Tangerang
Sumber: ANRI, Tangerang Nomor 50
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Data mengenai pajak kendaraan dan kuda pada tahun 1872 di Tangerang
Sumber: ANRI, Tangerang Nomor 50
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Surat dari Asisten Residen Tangerang yang ditujukan kepada Demang Balaraja 
tanggal 1 Januari 1892 mengenai pembayaran pajak yang dikenakan pada 
gerobak sebesar 1,50  gulden. Sebagaimana dalam reklame yang ditulis dalam 
huruf Arab-Melayu dan bahasa Belanda tertera bahwa Direktur Pendapatan 
Negara dan Asset Pemerintah mengingatkan kepada para pemilik untuk 
pembayaran pajak agar kuda dan gerobak terdaftar pada pemerintah. 
Sumber: ANRI, Tangerang Nomor 165/5.
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Kuda, pada masa Kolonial Belanda, memiliki tempat yang terhormat 
dalam struktur organisasi pemerintahan Kolonial Belanda dan juga 
pemerintah lokal. Kuda tidak hanya sarana transportasi, hewan peliharaan, 
ataupun sarana perang tetapi juga merupakan simbol kebanggaan pejabat 
di lingkungan pemerintah Kolonial Belanda dan juga pemerintah lokal. 
Kuda diibaratkan mobil dinas suatu jabatan di pemerintah Kolonial Belanda 
dan pemerintah lokal. Sebagaimana dijelaskan dalam arsip dibawah ini 
bahwa ketika seseorang meletakkan jabatannya maka diserahkan pula 
kudanya kemudian bagaimana pemerintah kolonial Belanda sangat cepat 
dalam pemberian fasilitas kepada kuda yang mereka miliki. Selain itu pula,  
penyediaan anggaran untuk fasilitas kuda telah dipersiapkan secara baik 
dan cukup besar. Artinya perhatian pemerintah pada saat itu terhadap 
kuda sebagai alat transportasi sangat besar
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Penyerahan kuda bersama dengan pemiliknya oleh Resident dari Regent (Bupati) 
Brebes, 12 Oktober 1861.
Sumber: ANRI, Tegal Nomor 188 -5
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Perhatian pemerintah terhadap kuda sebagai 
alat transportasi cukup besar. Perhatian ini 
dapat dilihat pada laporan  yang dibuat 
Asisten Wedana Brebes (Jawa Tengah), Raden 
Tjokro Wibisono, tentang pengajuan biaya 
keharusan perbaikan instal (kandang kuda) 
milik pemerintah yang telah rusak. Jika tidak 
diperbaiki membuat kuda sakit karena air 
hujan atau kepanasan, 30 September 1867.
Sumber: ANRI, Tegal Nomor 125/1



75

Surat dari asisten residen kepada Residen 
Tegal tanggal 6 September 1867 mengenai 
perizinan penggunaan anggaran untuk 
mencari tenaga dan pembelian bahan material 
seharga 60, 50 gulden untuk perbaikan post 
stasiun di Losari, Tanjung dan Kluwut yang 
diambil dari kas pemeliharaan kuda.
Sumber: ANRI, Tegal Nomor 124
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Surat  permohonan kepada Asisten 
Residen Tangerang dari warganya untuk 
memelihara kuda di pekarangan sendiri, 31 
Januari 1892
Sumber: ANRI, Tangerang Nomor 96/5
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Daftar bukti mutasi kuda pada kuartal 4 didaerah 
sekitar Batavia pada bulan Januari 1873
Sumber: ANRI, Tangerang  Nomor 156-3
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Umur kuda dapat mencapai 25 tahun. Kuda betina biasa dikawinkan 
pada umur dua tahun. Setelah melewati masa reproduksi, kuda akan 
mengandung selama enam bulan. Kuda piaraan ini banyak jenisnya, antara 
lain Kuda Arab, Kuda Sumbawa, Kuda Australia, Kuda Inggris, dan Kuda 
Mustang yang berasal dari Amerika Utara. Jenis-jenis kuda ini adalah 
jenis unggulan yang bernilai tinggi di pasaran. Ada berbagai jenis kuda di 
belahan dunia. Jenis-jenis kuda tersebut antara lain Kuda Thoroughbred. Kuda 
Thoroughbred dikenal juga sebagai kuda balap karena memang digunakan 
dalam balapan kuda.  Secara internasional kuda yang berasal dari 
Inggris ini dikenal dengan nama thoroughbred horse. Kuda ini merupakan 
persilangan antara tiga jenis kuda yaitu kuda betina Inggris, kuda jantan 
dari Turki serta kuda jantan dari Arab. Hasilnya terciptalah satu jenis kuda 
yang sangat tangguh dan berlari cepat. Saat kamu menonton balapan kuda 
skala internasional, kemungkinan besar kuda yang ditunggani berjenis 
thoroughbred. 

Selain Kuda Thorougbred, dikenal juga Kuda Friesian. Kuda Friesian 
berasal dari  Belanda. Ciri-ciri Kuda Friesian antara lain: memiliki postur 
tubuh yang besar, berwana hitam, memiliki bulu yanng lebat dan panjang 
di bagian kepala dan ekor. Kuda ini dikenal tangguh dan energik namun 
sekaligus jinak dan lembut. 

Setelah Kuda Friesian, ada pula Kuda Shire. Kuda Shire atau shire 

horse memiliki bulu yang sangat lebat. Bulu lebat dan panjang tersebut tidak 
hanya terdapat pada kepala dan ekor, tapi juga bagian kaki. Shire horse adalah 
kuda cantik yang berasal dari Inggris. Selain terlihat anggun, kuda shire 
juga memiliki postur yang besar dan tinggi. Beratnya bisa sampai 1 ton  
dan tingginya ada yang mencapai 173 cm. Masyarakat Inggris hingga saat 
ini sering memanfaatkan kuda shire dalam proses angkut mengangkut 
benda-benda berat seperti batang kayu besar. Selain Kuda Shire, dikenal 
juga Kuda Mustang. Kuda Mustang adalah salah satu jenis kuda tangguh 
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dari Amerika. Karena kebanyakan kuda ini hidup bebas di alam, maka 
dikenal juga dengan mustang si kuda liar. Banyak sekali orang-orang 
kalangan atas yang menjadikan Kuda Mustang sebagai peliharaan. 

Kemudian setelah kuda Mustang, dikenal pula Kuda Fjord. Kuda 
Fjord adalah kuda cantik yang berasal dari Norwegia. Tubuhnya memang 
berukuran sedang namun tenaganya cukup kuat. Kuda ini berwarna dun atau 
cokelat keabu-abuan. Yang menarik dari  Kuda Fjord adalah bulu khas di 
leher bagian atasnya. Ada pula yang disebut Kuda Falabella. Kuda Falabella 
atau falabella horse adalah kuda mungil dari Argentina. Postur tubuh kuda 
falabella sangat kecil dibandingkan kuda lainnya sehingga disebut juga 
jenis kuda terkecil di dunia. Selain kecil, tubuhnya juga pendek, hanya 
sekitar 80 cm.

Ada juga jenis Kuda Rocky Mountain. Kuda Rocky Mountain berasal 
dari Appalachian Mountains, Amerika.   Jenis terakhir dari kuda adalah 
Kuda Black Forest. Walaupun namanya black forest, kuda ini juga memiliki 
warna lain. Nama lain dari Kuda Black Forest adalah black forest cold blood 
atau schwarzwälder kaltblut. Yang menarik adalah kuda ini memiliki bulu 
yang panjang dan unik di bagian leher dan ekor. Kuda Black forest berasal 
dari Jerman.

Selain jenis-jenis kuda di berbagai belahan dunia. Terdapat pula jenis-
jenis kuda di Indonesia atau dulunya dikenal dengan Hindia Belanda. 
Jenis-jenis kuda di Indonesia antara lain Kuda Sandel-hout atau dikenal 
dengan Kuda Sumba dengan ciri-ciri tinggi antar 110 cm-130 cm, bentuk 
tubuh cukup serasi, tubuh bagian tengah agak pendek, dada cukup besar 
dan dalam, mata bersinar riang, telinga agak kecil, Pangkal leher pendek, 
kedudukan ekor tinggi, bentuk kuku kecil, tipe kuda penarik ringan, kulit 
tipis, warna  bervariasi, langkah pendek.

Selain Kuda Sumba, terdapat pula Kuda Sumbawa yang termasuk 
jenis Kuda Sumba. Kuda Sumbawa ini memiliki ciri-ciri tinggi  antara 
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1-1,25 meter, bentuk tubuh pendek, dada cukup lebar dan dalam, tubuh 
bagian tengah cukup panjang, kepala lebih besar dari kuda Sumba, bahu 
agak tegak, lengkung tulang rusuk cukup baik, bentuk kuku cukup baik 
sedikit lebih besar, sifat periang, tipe kuda pekerja, warna bervariasi, tahan 
bekerja.

Setelah Kuda Sumba, terdapat jenis Kuda Flores. Jenis kuda ini terbagi 
2 (dua) yaitu  Kuda Flores Daerah Mangarai dan Kuda Flores Daerah 
Ngada. Kuda Flores Daerah Mangarai memiliki ciri-ciri dengan tinggi 
antara 1,11-1,39 meter, kepala besar dan lebar, kesan umum adalah kuat, 
sabar, tapi lebih kasar dari pada kuda Sumba, leher kencang dan cukup 
besar, punggung dan pinggang cukup lebar, dada cukup lebar dan dalam, 
kaki agak tegak dan pendek, sifat tenang, warna kebanyakan merah. Kuda 
Flores Daerah Ngada memiliki ciri-ciri lebih ringan dan halus, kepala lebih 
kecil, tulang-tulang lebih kecil, jalannya baik, dan anggota badan kecil.

Selain Kuda Flores, jenis kuda lainnya adalah Kuda Sabu. Kuda Sabu 
memiliki ciri-ciri tinggi rata-rata 1-1,35 meter, tubuh panjang sedang, 
bentuknya halus sekali, kepala agak kecil pendek, lubang hidung lebar, 
mata menonjol kedepan, telinga kecil, dan dahi lebat. Setelah Kuda Sabu, 
ada pula Kuda Timor. Kuda Timor memiliki ciri-ciri tinggi antara 1-1,35 
meter, lubang hidung luas, rahang agak sempit, muka halus, telinga sedang 
dan gagah, mata jernih dan menonjol ke depan, rongga dada cukup dalam 
dan lebar, watak baik, tahan nafasnya baik, berdiri baik. Selain Kuda Timor, 
adapun jenis lainnya adalah jenis Kuda Lombok. Kuda Lombok mempunyai 
ciri-ciri antara lain tinggi antara 1-1,32 meter, kepala agak besar, panjang 
dibagian muka, dada kurang dalam dan sempit, kaki panjang, leher 
kurang baik, Punggung dan pinggang kuat, kuku agak terlampau besar, 
kualitas kuku kurang baik. Setelah Kuda Timor, ada pula Kuda Bali. Kuda 
Bali memiliki ciri-ciri kepala besar dan leher besar, bahu tegak, punggung 
terlampau panjang, dan urat-urat kurang baik. Terakhir adalah jenis kuda 
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Batak. Kuda Batak memiliki ciri-ciri yaitu tinggi antara 1,10-1,18 meter, 
tubuh cukup dalam dan lebar, dada lebar dan dalam, punggung pendek 
dan kencang, kuku biasanya kecil akan tetapi kualitasnya cukup baik, cara 
berdiri biasanya baik, dan warna bervariasi.

Kuda Jenis Kuda Batak, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Utara No. 670-4
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Kuda jantan dan betina jenis Kuda Batak, Sumbar, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat Nomor 671-26
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Alasan utama mengapa kuda menjadi pilihan utama orang zaman 
dahulu adalah karena kuda salah satu hewan dengan kekuatan yang 
besar dan mempunyai daya jelajah yang luas. Kuda bisa digunakan dalam 
berbagai medan sekaligus, medan pegunungan, pemukiman, pesisir hingga 
gurun pun, kuda mempunyai kecekatan yang tidak dimiliki oleh hewan 
lain. Oleh karena itu, tidak salah kuda menjadi kendaraan tradisional yang 
sangat digemari pada masanya.
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KERBAU

Kerbau banyak manfaatnya selain untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
makanan di negara-negara Asia berupa daging, susu juga tenaganya 
digunakan manusia untuk transportasi. Klasifikasi kerbau masih belum pasti, 
tetapi biasa dikelompokkan menjadi tiga jenis:

1. Kerbau liar (B. bubalis arnee), moyang bagi kerbau sungai
2. Kerbau sungai (B. bubalis bubalis) yang berasal dari Asia Selatan.
3. Kerbau rawa (B. bubalis carabauesis) yang berasal dari Asia Tenggara.



85

Kerbau selain digunakan sebagai alat pertanian juga digunakan sebagai 
salah satu alat transportasi di Makassar,Sulawesi Selatan [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 674/78
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Berdasarkan habitatnya, jenis  ternak kerbau dibagi menjadi dua 
jenis yakni kerbau rawa/lumpur (swamp buffalo) dan kerbau sungai 
(river buffalo). Menurut sejarah perkembangan domestikasi, ternak 
kerbau yang berkembang di seluruh dunia berasal dari daerah 
sekitar India. Pada dasarnya ternak kerbau digunakan sebagai ternak 
kerja, selanjutnya untuk penghasil daging dan juga penghasil susu. 
Di Indonesia kerbau telah berkembang sejak dahulu. Dimana telah 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Kerbau memiliki beberapa 
peranan utama secara nasional yaitu sebagai penghasil daging yang 
mendukung program pemerintah dalam hal swasembada daging 
selain daging sapi, sebagai ternak kerja, penghasil susu dan pupuk. 
Ternak kerbau di Indonesia sebagian besar merupakan kerbau rawa 
(swamp buffalo) sebanyak 95% dengan keragaman warna, ukuran dan 
tingkah laku yang cukup besar. Sisanya sebanyak 5% termasuk kerbau 
sungai (river buffalo) yang banyak dipelihara di Sumatera Utara. 
Kerbau juga menjadi hewan yang digunakan sebagai alat transportasi 
tradisional terutama di daerah dengan curah hujan tinggi seperti di 
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa.

Sekelompok Kerbau melintas di samping rel kereta api 
sebagai alat transportasi tradisional di Jawa Tengah [1930]
Sumber : KIT Jawa Tengah No.  188/24
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Rumah minang dengan gerobak pedati kebau [1930]
Sumber : ANRI, KIT Sumatera Barat No. 76/58
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Kerbau-kerbau menarik gerobak bermuatan tebu 
melintas di area perkebunan di Jawa Tengah
Sumber : KIT Jawa Tengah No. 582/61
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SAPI

Sapi ini berasal dari family bovidae seperti halnya banteng, kerbau 
(bubaus), bison, kerbau Afrika (syncherus), dan anoa. Menurut ahli, 
domestikasi sapi sudah dilakukan sekitar 400 tahun sebelum masehi. 
Sapi diperkirakan berasal dari Asia Tengah yang kemudian menyebar ke 
Afrika, Eropa dan ke seluruh wilayah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, 
Sapi Ongole dari India dimasukkan ke Pulau Sumba dan sejak saat itu pulau 
tersebut dijadikan sebagai tempat pengembangbiakan sapi ongole asli. 
Sapi adalah salah satu dari genus bovidae. Terdapat beberapa sapi jenis 
primitif yang sudah mengalami domestikasi yang kemudian sapi-sapi ini 
digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu: Bos indicus, Bos taurus, dan Bos 
sondaicus.

Bos indicus atau zebu yang dalam bahasa Indonesia disebut sapi 
berpunuk, sapi tersebut berkembang biak di India dan menyebar ke 
berbagai negara, terlebih lagi pada daerah tropis seperti Amerika, Afrika, 
dan Asia Tenggara yang di dalamnya termasuk Indonesia. Di negara 
Indonesia terdapat beberapa jenis keturunan sapi zebu yaitu: Ongole, 
Peranakan Ongole, Brahman, Sahiwal, Sapi Kankrey/Guzerat, Sapi Boran, 
dan Sapi Afrikander. Jenis Sapi Ongole ini mempunyai ciri-ciri warna bulu 
putih dengan beberapa warna hitam pada bagian tubuh, terdapat punuk, 
kelambir, serta daya tahan adaptasi yang baik. Sapi ini telah disilangkan 
dengan Sapi Madura, keturunannya disebut sebagai peranakan sapi 
Ongole (PO) bentuk dan cirinya sama seperti Sapi Ongole namun 
kemampuan produksinya lebih rendah. Sapi Brahman dikembangkan di 
Amerika Serikat dengan mencampurkan 3 jenis sapi yaitu: Nellor, gir, dan 
guzerat. Sapi Brahman adalah jenis sapi ukuran medium, anaknya (pedet) 
juga berukuran medium dan berat sapih termasuk ukuran ringan. Sapi 
Brahman bertanduk sedangkan warnanya bervariasi dari mulai totol-
totol hitam sampai abu muda. Pada bagian belakang punggung terdapat 
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punuk yang merupakan kelanjutan dari otot-otot pundak, dengan telinga 
panjang serta leher yang menggantung (pendulous) panjang lebar, dalam 
istilah Jawa disebut (telih). Sapi Brahman mempunyai beberapa sifat yaitu: 
tahan terhadap kondisi lingkungan yang jelek, tahan terhadap kondisi 
tatalaksana yang sangat minimal, toleransi terhadap panas, kepandaian 
dalam mengasuh anak. Sebab itulah sapi ini banyak dijadikan sebagai 
sapi persilangan. Berat badan jantan mencapai 600 kg sedangkan betina 
mencapai 500 kg. Sapi Sahiwal adalah sapi keturunan Bos indicus yang 
asalnya dari Pakistan dan India. Warna bulunya merah kecokelatan 
disertai bercak putih, badan tidak tinggi dan memiliki pertumbuhan otot 
yang baik. Berat sapi ini 550 kg dewasa jantan, dan pada si betina 400 kg. 
Sapi Sahiwal juga termasuk sapi perah dengan produksi susu 23.000 kg 
per tahun. Bahkan bisa sampai 45.000 kg katanya. Sapi Kankrey/Guzerat 
adalah sapi keturunan Bos indicus, dengan ciri tubuhnya besar, berwarna 
ke abu-abuan, mirip sapi sahiwal hanya saja bukan termasuk golongan 
sapi penghasil susu yang baik. Di Amerika,  Sapi Kankrey disebut dengan 
Guzerat dan digunakan dalam pembentukan turunan Brahman. Sapi 
Krisna Valley adalah sapi keturunan Bos indicus yang berasal dari Pakistan 
dan India, ciri-cirinya mempunyai tanduk pendek, warnanya bervariasi 
antara putih dan abu-abu. Jenis sapi ini dikembangkan sebagai pekerja. 
Berat badan 550 kg pada jantan dewasa sedangkan 325 kg pada si betina. 
Sapi Boran ini mempunyai kampung asal yaitu Afrika tepatnya di selatan 
Somalia, Etiopia, dan Kenya. Secara kasap mata warna sapi ini putih 
keabuan, namun terkadang merah bercak putih. Berat sapi Boran ini 600 
kg jantan dan betina 375 kg. Sapi ini merupakan jenis sapi potong dengan 
kualitas daging yang baik. Sapi Africander berasal dari sapi pribumi 
Hottentot di Semenanjung Harapan Afrika Selatan. Warna bulu merah 
disertai kulit yang halus dan terdapat punuk kecil yang bentuknya agak 
bulat, tekstur muka panjang, begitupun dengan telinga dan gelambir. Pada 
umumnya sapi ini dijadikan sebagai sapi pekerja dan pedaging.
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Bos taurus merupakan jenis sapi yang menurunkan jenis-jenis sapi 
potong dan sapi perah di Eropa. Kemudian golongan sapi ini menyebar 
ke berbagai penjuru dunia seperti Selandia Baru, Amerika, dan Australia. 
Dan saat ini, sapi keturunan Bos taurus sudah banyak dikembangbiakkan 
di Indonesia seperti: Limousin, Simmental, Aberdeen Angus, Hereford, 
Shorthorn, Brangus, dan Charolais. Bagi masyarakat umum mungkin sudah 
tidak asing lagi dengan sapi Limosin, karena sapi ini setiap tahun masuk 
televisi nasional. Sapi Limousin berasal dari Perancis dan termasuk tipe 
sapi potong dengan ciri khas warna bulu merah kecokelatan, sedangkan 
area sekeliling mata, kaki mulai dari lutut ke bawah warnanya agak 
terang, ukuran tubuh besar dan panjang, serta  memiliki pertumbuhannya 
yang bagus. Sapi Simental merupakan bangsa Bos taurus yang berasal 
dari daerah Simme di negara Switzerland, namun saat ini perkebangannya 
lebih cepat di benua Amerika dan Eropa.  Sapi ini merupakan tipe sapi 
perah dan pedaging, warna bulu cokelat kemerahan (merah bata) pada 
bagian muka dan lutut ke bawah serta ujung ekor berwarna putih. Berat 
badan sapi Simental jantan dewasa bisa mencapai 1150 kg, sedangkan 
pada betina dewasa mencapai 800 kg. Bentuk tubuhnya kekar dan berotot, 
sapi Simental sangat cocok diternak di tempat yang mempunyai iklim 
sedang. Persentase karkas-Nya tinggi, rendah kandungan lemak, bisa 
berfungsi sebagai sapi perah ataupun pootong. Dilihat dari genetik, sapi 
Simental adalah sapi potong yang berasal dari wilayah dengan iklim 
dingin, merupakan sapi tipe besar, mempunyai volume rumen yang 
besar, voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi di luar kebutuhan 
yang sebenarnya) yang tinggi dan metabolic rate yang cepat, sehingga 
menuntut pemeliharaan yang leih teratur. Sapi Aberdeen Angus berasal 
dari Scotlandia Utara.  Sapi ini mempunyai ciri-ciri tubuh rata, berwarna 
hitam, tidak bertanduk, padat dengan urat yang baik. Berat badan betina 
dewasa mencapai 1600 pounds dan jantan 2000 pounds. Sapi Hereford 
didomestikasi di daerah lembah Hereford  Wales, Inggris. Sapi ini masuk 
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Amerika Serikat pada tahun 1817 dan berkembang cukup pesat. Sapi ini 
mempunyai ciri bulu merah terkecuali pada bagian muka, perut wah, 
dada, sedangkan ekor berwarna putih. Beberapa bertanduk dan beberapa 
lagi tidak. Berat  badan betina yang berumur 2 tahun mencapai 725 kg dan 
si jantan 900 kg. Sapi Shorthorn adalah jenis sapi yang dikembangkan di 
negara Inggris bagian utara. Berat badan jantan dewasa mencapai 1100 kg 
lebih dan 850 kg untuk si betina. Ciri-ciri Sapi Shorthorn adalah warnanya 
bervariasi dari cokelat tua, merah, putih. produksi susu bagus, begitupun 
dengan kualitas dagingnya. Pada dasarnya sapi ini merupakan sapi perah. 
Pertama kali di eksport pada tahun 1780 dari Inggris ke Amerika. Selain 
Sapi Shorthorn,  sapi ini juga biasa disebut sebagai jenis Sapi Durham. Sapi 
Brangus adalah sapi hasil dari persilangan antara Brahman dan Aberdeen 
Angus yang merupakan tipe sapi potong. Ciri khas dari sapi ini terlihat 
pada bulunya yang berwarna merah atau hitam, mempunyai tanduk, 
bergelambir, dan telinga kecil, juga memiliki punuk kecil. Beratnya 900 kg 
untuk betina dan pada si jantan 1.100 kg.  Sapi jenis Bos Taurus yang terakhir 
adalah Sapi Charolais. Sapi ini berhasil disomestikasi dan berkembang di 
Perancis dan mengalami perkembangan yang pesat di Amerika Serikat. 
Cirinya bulu warna kuning muda atau putih mulus.  Sapi ini memiliki 
badan besar, kuat, dan pertumbuhannya cepat. Berat mecapai 900 kg 
(betina) sedangkan pada sapi (jantan) 1050 kg.

Sapi dari jenis Bos sondaicus merupakan asli sapi jenis-jenis Indonesia. 
Sapi yang saat ini ada di Indonesia merupakan keturunan dari banteng 
yang lebih dikenal dengan sapi Jawa, Bali, Madura, Sumatera, dan sapi 
lokal lainnya. Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang termasuk 
hasil domestikasi dari banteng (Bos bibos). Sapi Bali mempunyai sistem 
reproduksi yang tinggi dan bisa digunakan sebagai hewan ternak kerja di 
sawah, kebun, ladang, atau tegalan. Proses adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan nan persentase dalam kelahiran mencapai 80% serta sapi 
indukan (betina) yang mampu melahirkan anak setahun sekali. Ditambah 
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lagi dengan kualitas daging yang sangat baik dengan persentase karkas 
yaitu: Daging dan tulang dalam, tanpa kaki, kepala, dan jeroan mampu 
mencapai 60%. Selain daripada itu sapi ini juga memiliki kekurangan 
yaitu: Proses pertumbuhan yang lambat, peka terhadap penyakit jembrana, 
ingusan (malignant catarrhal fever) dan Bali siekte. Sapi Madura juga 
merupakan salah satu sapi Indonesia, sapi ini banyak dijumpai di Pulau 
Madura dengan ciri khasnya yaitu punuk yang berwarna kuning sampai 
merah bata, terkadang terdapat beberapa warna putih pada bagian 
ekor, kaki bawah, dan pada moncongnya. Jenis sapi ini memiliki daya 
pertambahan berat badan yang rendah dalam artian (cukup lama masa 
penggemukannya). Kelebihan sapi Madura ini ialah tahan terhadap 
kondisi pakan yang kurang berkualitas.

Sekolompok cikar dan sapi melintasi Sungai di Jawa Timur [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Timur No. 198/88
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Sapi dengan gerobaknya melintasi sungai 
dengan menggunakan rakit di Deli [1930]
Sumber : KIT Sumatera Utara No. 705/52
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Sapi menarik gerobak dengan roda yang terbuat 
dari kayu gelondongan di Malang [1930]
Sumber : KIT Jawa Timur No. 696/10
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Sapi menarik gerobak di 
Surabaya, Jawa Timur [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa 
Timur No. 697/40
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Sapi dengan gerobaknya di daerah Kediri, Jawa Timur, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur 696/78.
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Sapi alat transportasi tradisional melintas di daerah Merauke dengan 
roda gerobak yang terbuat dari kayu gelondongan, [1945]
Sumber: ANRI, NIGIS New Guinea No. 835
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Sapi di daerah Sumba, Nusa Tenggara Timur, 20 Oktober 1954
Sumber: ANRI, Kempen 541020 NN 4-2

Dalam perkembangannya, moda transportasi tradisional di Indonesia yang awalnya 
menggunakan tenaga hewan secara tunggal berkembang dengan menggunakan sarana gerobak 
yang kemudian ditarik dengan hewan-hewan tersebut. Sehingga muncullah ada delman, sado, 
andong, dokar, bendi serta cikar yang disesuaikan dengan fungsinya saat itu. Adapun hewan 
kuda dan sapi sangat dominan digunakan oleh masyarakat di Indonesia tempo dulu dibanding 
hewan lain (kerbau, gajah) sebagai tenaga yang digunakan menarik gerobak ataupun pedati 
untuk mengangkut barang ataupun penumpang.
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DELMAN

Kuda merupakan salah satu ternak yang sejak lama sudah memiliki 
hubungan dengan manusia, sedangkan peran kuda dalam kehidupan 
manusia yaitu berfungsi sebagai alat transportasi, olahraga, dan sarana 
rekreasi. Kereta kuda merupakan salah satu alat transportasi yang populer 
bahkan sejak masa Hindu-Budha. Kereta kuda merupakan kendaraan 
beroda yang terdiri atas 1 (satu) kotak besar, setengah bundar maupun 
jenis lain yang ditarik oleh kuda, ditopang oleh pegas di dalamnya terdapat 
2 (dua) bangku yang dapat menampung 2 (dua) orang atau lebih. Kereta 
kuda ada yang beroda 2 (dua) dan ada juga yang beroda 4 (empat).

Berbeda dengan kendaraan lain seperti mobil, kereta kuda  sejak 
awal hingga sekarang memiliki bentuk yang sama, meski ada pula yang 
menggunakan roda yang menggunakan roda atau ban mobil. Sebagian 
kusir mengatakan bahwa penggunaan ban mobil lebih bagus untuk jalan 
yang rata dan berkondisi baik atau penggunaan pada jalan raya. Namun 
untuk jalan yang kondisinya kurang baik, lebih baik menggunakan roda 
kereta kuda yang konstruksinya memiliki jari-jari yang lebih besar.

Kereta kuda yang dikenal di Indonesia salah satunya disebut 
delman.  Delman adalah kendaraan transportasi tradisional darat beroda 
dua, tiga atau empat yang tidak menggunakan tenaga mesin tetapi 
menggunakan tenaga kuda. Nama kendaraan ini berasal dari nama 
penemunya, yaitu Charles Theodore Deeleman, seorang litografer dan 
insinyur pada masa Hindia Belanda. Orang Belanda sendiri menyebut 
kendaraan ini dengan nama dos-à-dos (punggung pada punggung, 
arti harfiah bahasa Perancis), yaitu sejenis kereta yang posisi duduk 
penumpangnya saling memunggungi. Istilah dos-à-dos ini kemudian oleh 
penduduk pribumi Batavia  disingkat menjadi sado. 

Pada masa Pemerintah Hindia Belanda di Batavia, delman digunakan 
sebagai angkutan antar daerah. Tercatat pada tahun 1885, Forbes pernah 
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menyewa delman untuk perjalanan dari Bogor menuju Bandung dengan 
biaya €16 yang ditempuh selama tiga belas jam perjalanan. Sebagian besar 
delman di Batavia merupakan kendaraan sewaan. Di samping itu terdapat 
pula delman pribadi yang bentuknya lebih mewah dari delman sewaan. 
Delman di Batavia terdiri dari gerobak yang beroda dua di samping kiri 
dan kanan serta seekor kuda yang diberi ladam2 (seperti sepatu untuk 
kuda) ketika jalan. Kuda dikendalikan seorang kusir yang berada di 
gerobak tempat penumpang duduk. Delman dibuat oleh pabrik-pabrik 
khusus, salah satu di antaranya terletak di Molenvliet atau sekarang dikenal 
dengan Jalan Gajah Mada. Pabrik karoseri yang disebut wagenmakerij itu 
juga melayani pembuatan serta pemasangan tapal kuda selain berfungsi 
sebagai bengkel delman. Roda delman pada mulanya memakai ban besi. 
Setelah jalan-jalan raya di Batavia diaspal, kemudian ban besi diganti 
dengan karet padat.

Tukang atau sopir delman disebut kusir, merupakan orang yang 
berprofesi menjalankan delman. Sejak dahulu, delman digunakan sebagai 
transportasi tradisional yang banyak dipakai oleh masyarakat Batavia. 
Tukang delman dalam kesehariannya memiliki busana khusus. Umumnya 
memakai baju yang mempunyai kantong di sisi kiri dan kanan sebagai 
tempat menaruh uang, bercelana lebar batik atau kolor tiga perempat serta 
beralas kaki terompah3 dan memakai peci hitam serta kain diselempangkan 
di bahu terkadang diikat di pinggang. Para tukang delman dengan busana 
seperti itu dapat dijumpai di Kampung Tanah Abang dan sekitarnya 
meliputi Jati Petamburan, Pal Merah, Rawa Belong, dan Joglo. 

2 Ladam adalah besi pelapis tapak kuda
3 Terompah adalah sandal kaki yang dibuat dari kulit, karet, atau kayu yang dilengkapi dengan tali kulit sebagai penguat.



103

Delman merupakan alat transportasi di Jakarta
Sumber : NIGIS Jakarta No. 997
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Delman dan kusirnya sedang menunggu penumpang, Jawa Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur  No. 696/88
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Delman kini digunakan lebih pada angkutan lingkungan yang 
berjarak tempuh pendek atau di pedesaan yang bersifatnya regional antar 
kampung. Terlebih saat ini tergusur oleh kehadiran ojek sepeda motor, 
taksi ataupun angkutan umum bermotor lainnya seperti bajaj atau bemo. 
Namun demikian, dibeberapa kawasan terutama kawasan wisata, Delman 
diizinkan beroperasi, dengan mengikuti aturan kebersihan perkotaan 
seperti penampung untuk kotoran kuda. Untuk itu, Delman diberi nomor 
seperti halnya pada penomoran kendaraan bermotor yang dikeluarkan 
oleh pemerintah daerah setempat. 

 Terdapat bagian-bagian penting dalam delman, antara lain: kereta yang 
merupakan tempat untuk penumpang yang bentuknya bermacam-macam 
sesuai fungsi dan tujuannya, dari mulai perlindungan dan alat perang 
sampai asesoris dan terdapat tempat duduk tali kendali kuda dan pada 
umumnya terdapat atap peneduh dari hujan atau sinar matahari. Selain 
kereta, terdapat bagian delman yang disebut roda. Roda bentuknya bulat 
dengan jari-jarinya yang terbuat dari kayu dengan dipadukan dengan besi 
tetapi sekarang ini berupa ban mobil atau ban sepeda motor. Untuk as, 
zaman dulu langsung besi dengan as dengan minyak pelumas yang disebut 
bom. Tak lupa tali kendali (sais) berupa tali yang menghubungkan antara 
kusir dan kuda (kepala di bagian mulut) yang berfungsi untuk memberi 
arahan keinginan kusir kepada kuda.  Bel delman biasanya terbuat dari 
logam kuningan dengan cara membunyikannya diinjak pakai kaki dengan 
bunyi yang khas. Salah satu merek bel delman adalah Velvetone buatan 
Amerika Serikat. Lampu delman ini biasanya terbuat dari kuningan, 
dengan tabung bagian bawah dan payung bagian atasnya terbuat dari besi 
dengan ukuran sekitar 35 cm dengan kaca berbentuk kotak dan bulat kecil, 
sebegai penerang berupa lampu minyak. Cambuk atau cemeti yang terbuat 
dari bahan rami dengan gagang dari kayu atau rotan. Roda delman pada 
mulanya memakai 'ban' besi. Setelah jalan-jalan raya diaspal, besi diganti 
dengan karet padat.
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ANDONG

Selain delman, dikenal juga kereta kuda yang disebut andong. Andong 
merupakan salah satu angkutan transportasi di Yogyakarta. Andong 
merupakan kendaraan transportasi yang memanfaatkan tenaga binatang 
berupa kuda. Andong pada dasarnya mirip dengan kereta-kereta yang 
dipakai para bangsawan pada masa lalu ataupun keluarga kerajaan. Di 
Yogyakarta dahulu merupakan satu kebanggaan tersendiri jika mempunyai 
kendaraan ini, karena ini sebagai penanda status sosialnya yakni sebagai 
bangsawan atau priyayi atau kerabat keraton. Hal ini terjadi pada masa 
pemerintahan Sultan Hamengku Buwono VII pada tahun 1877-1920.  Pada 
saat itu rakyat kecil tidak diperkenankan untuk menggunakan kendaraan 
tersebut. Namun pada masa Sultan Hamengku Buwono VIII (1921-1939) 
barulah kendaraan ini boleh digunakan oleh masyarakat umum meskipun 
masih di terbatas bagi masyarakat berada yakni kalangan pengusaha dan 
pedagang saja.

Andong saat ini dapat dinikmati tanpa harus memandang status 
sosialnya, dan dapat ditemui di beberapa tempat mangkalnya, yang 
terbanyak adalah di sepanjang Malioboro ataupun sekitar Pasar 

Beringharjo dan juga Alun alun utara Yogyakarta. Di empat kabupaten di 
Daerah Istimewa Yogyakarta ini pun dapat anda jumpai namun tidak 
terlalu banyak. Dari jenisnya andong inipun saat ini dibedakan menjadi 
2 (dua) jenis yakni andong wisata dan andong non wisata. Bentuk dan 
ukuran serta fungsi sebenarnya sama saja hanya saja untuk andong wisata 
lebih bersih dan kusirnya  menggunakan pakaian Jawa yang berupa surjan4 
lurik, blangkon5, dan celana panjang hitam. Jumlah andong wisata ini 
tidak terlalu banyak hanya sekitar 100 unit dan hanya di kota Yogyakarta 

4 Surjan adalah baju khas Suku Jawa
5 Blangkon adalah sejenis topi adat Suku Jawa
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saja. Keberadaan andong tersebut sangat cocok untuk mendukung ke-
khas-an kota yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata, karena menikmati 
kendaraan ini tidak dapat anda jumpai di daerah lain. 

Sejarah Andong dimulai dari berdirinya Keraton Yogyakarta 
Hadiningrat, yaitu para Raja-raja Mataram atau Yogyakarta. Andong 
merupakan kereta kuda beroda empat yang hanya boleh digunakan 
oleh para bangsawan, terutama raja dan para kerabatnya. Di awal abad 
19 hingga awal abad 20, andong ini menjadi salah satu penanda status 
sosial para priyayi keraton. Bentuknya yang sangat unik dan mempunyai 
nilai arsitektur yang tinggi serta terlihat wibawa, maka rakyat Mataram 
atau Yogyakarta pada zaman dulu menciptakan Andong sebagai alat 
transportasinya. Kalau untuk kalangan raja-raja di Yogyakarta atau 
Jogjakarta disebut dengan kereta kencana, sedangkan untuk rakyat dengan 
sebutan Andong. 

Andong merupakan salah satu alat transportasi tradisional di 
Yogyakarta dan daerah-daerah di sekitarnya, seperti Solo, Klaten, 
Karanganyar, Boyolali, Sragen, dan Sukoharjo. Keberadaan Andong 
sebagai salah satu warisan budaya Jawa memberikan ciri khas kebudayaan 
tersendiri yang hingga kini masih terus dilestarikan. Biasanya, keberadaan 
Andong difungsikan sebagai alat transportasi pengangkut barang-barang 
dagangan ibu-ibu dari pedesaan menuju pasar-pasar tujuan. Selain 
berfungsi sebagai media pengangkut barang dagangan pasar, Andong 
juga tidak jarang berfungsi sesuai dengan aslinya sebagai alat transportasi 
umum.
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Andong dengan kusirnya sebagai kendaraan dinas, 
Kabupaten Gunung Kidul, 14 Juli 1952.
Sumber : ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 2
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DOKAR

Selain delman dan andong, dikenal pula dokar. Dokar merupakan alat 
transportasi tradisional dan menjadi salah satu warisan budaya Jawa dengan 
ciri khasnya sendiri. Adapun dokar dapat ditemukan di beberapa tempat-
tempat wisata, seperti Parangtritis, Alun-alun Kidul Yogyakarta Indonesia 
dan Malioboro. Dokar berbeda dengan andong. Dokar hanya mempunyai 
dua roda dan ditarik oleh satu kuda, sedangkan andong mempunyai 
roda empat yang bisa ditarik satu atau dua kuda. Sebagian kalangan 
menyakini nama dokar berasal dari Bahasa Inggris dog car. Keberadaan 
dokar sebagai salah satu warisan budaya Jawa memberikan ciri khas 
tersendiri di tempat-tempat wisata, seperti Parangtritis, Alun-alun Kidul 
Yogyakarta Indonesia. Dogcart (atau dog-cart) adalah sebuah kendaraan 
berkuda ringan yang awalnya didesain untuk kegiatan berburu, dengan 
sebuah kotak di belakang kursi pengemudi untuk membawa seekor anjing 
pemburu atau lebih. Kotak tersebut dapat diubah menjadi bangku kedua. 
Seorang pemuda atau anak kecil yang disebut tiger berdiri di balkon bagian 
belakang kereta untuk membantu atau melayani pengendara. Dog-cart 
sering disebut oleh Sir Arthur Conan Doyle dalam tulisannya mengenai 
detektif fiksional Sherlock Holmes, dan berbagai penulis Victorian karena 
kendaraan tersebut merupakan kendaraan umum pada era tersebut.
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Tempat pemberhentian dan pangkalan dokar di Salatiga, 
14 Agustus 1954.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 540814 GR 1-4
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Dokar digunakan sebagai moda transportasi 
tradisional di Bali, Juli 1952.
Sumber : ANRI, Kempen Bali No.17
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BENDI

Selain delman dan andong, terdapat pula bendi. Sarana transportasi 
ini merupakan kendaraan umum tradisional yang banyak dipuji dalam 
kebudayaan Sumatera Barat. Bendi ini berasal dari Kota Solok. Namun, saat ini 
bendi sudah jarang terlihat. Kini alat transportasi ini hanya ada pada hari-hari 
pasar yang ramai, yaitu Selasa dan Jumat. Bendi diproduksi dengan desain 
indah, penuh umbul-umbul dan dihiasi ornamen perak dan kuningan. Salah 
satu produsen bendi yang terkenal yaitu Fima Halleman yang terletak di jalan 
Braga, Bandung. 

Penjual Sate dan para pengemudi bendi (delman) 
disekitar Pasar Bukit Tinggi, 21 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen No. 530421 CC 2-6
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Para juragan, dan para pemilik pabrik gula biasanya berkeliling 
kota menggunakan delman dan sado. Bendi dan sado pada saat itu bisa 
diibaratkan sebagai transportasi umum seperti taksi kalau diibaratkan 
pada zaman sekarang, mampu melayani rute-rute jauh. 

Sejarah kuda bendi dari Sumatera Barat tak bisa lepas dari aspek 
transportasi tradisional. Kuda bendi ini masih digunakan di daerah 
Sumatera Barat. Kuda bendi merupakan kendaraan yang banyak dipuji 
dan disebut dalam kebudayaan Sumatera Barat. Sejarah kuda bendi dari 
Sumatera Barat, terutama Solok, berakar jauh sejak jaman Belanda dimana 
bendi merupakan alat transportasi yang sangat diperlukan masyarakat. 
Kuda bendi juga sering dijadikan alat transportasi bagi orang-orang 
Belanda, dan merupakan salah satu bagian tak terpisahkan dari kota 
maupun desa.

Sejarah kuda bendi dari Sumatera Barat juga begitu kental dalam 
kehidupan masyarakat sehingga sering muncul dalam berbagai cerita 
dan lagu khas. Dalam lagu berjudul Babendi-bendi ke Sungai Tanang, 
misalnya, bendi disebut sebagai kendaraan yang ditumpangi sepasang 
suami istri yang sedang berbulan madu. Di sini disebutkan tentang rasa 
senang saat naik bendi berdua, dan menggambarkan kuda bendi sangat 
dekat dengan kehidupan masyarakat. Walaupun kuda bendi tak lagi 
begitu populer saat masyarakat mulai banyak yang memiliki mobil atau 
mengenal angkutan bermotor, kuda bendi masih sempat mengalami masa 
jaya sebagai kendaraan wisata. Misalnya, di Kota Solok yang diusahakan 
sebagai kota wisata, kuda bendi merupakan kendaraan wisata yang 
populer. Pada tahun 80-an dan 90-an, misalnya, hampir seluruh sudut kota 
Solok dipenuhi bendi untuk menyambut wisatawan.

Pada masa ini, bendi sering dijadikan kendaraan wisata ketika orang 
berkunjung ke Pulau Belibis atau melihat-lihat obyek wisata yang ikonik. 
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Selain itu, setiap kali ada perayaan atau hari besar, biasanya bendi menjadi 
kendaraan hias dalam pawai. Bendi pun menjadi ikon wisata Kota Solok. 
Walaupun sejarah kuda bendi dari Sumatra Barat sudah cukup dalam, saat 
ini kuda bendi sudah mulai tergerus jaman layaknya berbagai angkutan 
tradisional lainnya. Kuda bendi kini bahkan sudah jarang terlihat bahkan 
untuk kendaraan wisata, termasuk di Solok. Jika dulu kuda bendi bisa 
terlihat hampir setiap hari di Solok, sekarang mereka biasanya hanya 
muncul secara terbatas pada hari-hari pasar yang ramai, yaitu Selasa dan 
Jumat. Bendi di Solok pun kini memiliki trayek sendiri yang terbatas dan 
hanya untuk mengangkut orang dari pasar ke rumah. 

Bendi menjadi alat transportasi sejak awal pembentukan kota 
Bukittinggi. Bendi membawa barang dagangan pada hari pasar yaitu 
hari Rabu dan Sabtu. Tidak semua keluarga di Bukittinggi, mempunyai 
bendi sebagai alat transportasi pribadi, hanya keluarga tertentu dan kaya. 
Sejak dulu, bendi menjadi alat transportasi di Bukittinggi, mengantar 
penumpang sampai ke tempat tujuan. Tempat duduk penumpang dan 
kusir (pengendara bendi) terbuat dari kayu, sempit, untuk 4 (empat) orang 
dewasa. Penumpang bisa duduk di sebelah kusir, satu orang. Roda bendi 
dari kayu yang dilapisi karet, untuk menaiki bendi ada satu tatakan kaki 
dari besi. Penumpang menginjak besi pipih itu, untuk naik ke dalam bendi.

Bendi terdapat di depan jam gadang, dan di depan Pasar Banto, Pasar 
Bawah. Bendi tidak akan berkeliling kota mencari penumpang. Setelah 
mengantar penumpang ke tempat tujuan, bendi akan kembali ke tempatnya, 
di depan jam gadang atau di depan pasar banto.  Bendi pernah menjadi 
transportasi primadona di Minangkabau. Pada masa Kolonial Belanda, 
bendi sering digunakan oleh saudagar kaya, para penghulu, ataupun 
petinggi pangrehpraja, seperti controleur, demang, asisten demang, dan lain 
sebagainya. Bendi juga sering mangkal di Stasiun Simpang Haru untuk 
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menunggu para penumpang yang pulang. Dalam sebuah lagu Minang 
yang mengiringi tari payung, terdapat lirik “Babendi-bendi ka sungai tanang, 
singgahlah mamatiak bungo lambayuang”. Lirik tersebut mengisyarakatkan 
bahwa bendi dulunya merupakan kendaraan tradisional populer 
masyarakat Minangkabau.
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SADO

Merupakan alat transportasi tradisional yang banyak ditemukan di daerah 
Sumatera dan sebagaian daerah-daerah di Indonesia. Sado merupakan kereta yang 
ditarik menggunakan seekor kuda, dengan menggunakan ban dari kayu yang dibentuk 
berupa lingkaran yang diberi lapisan karet. Bahkan orang Belanda pun di Medan pada 
masa kolonial untuk bepergian sering menggunakan sado. Di era sekarang, jumlah 
sado semakin berkurang dan fungsinya banyak digunakan masyarakat untuk sarana 
wisata, arak-arakan pawai dan acara-acara pesta seperti pernikahan dan khitanan.
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Sado digunakan orang Belanda untuk bepergian, Medan
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Utara Nomor 263/34
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Sado dan mobil merupakan jenis angkutan darat, Medan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Utara Nomor  170/10
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Delman Sado Dokar Andong Bendi

1.     Banyaknya Roda Dua Roda dan 
Empat Roda

Dua Roda Dua Roda Dua Roda Dua Roda

2.     Banyaknya Kuda Satu Kuda dan Dua 
Kuda

Dua Kuda Satu Kuda Satu Kuda dan Dua 
Kuda

Satu Kuda

3.     Wilayah Batavia (Sekarang 
Jakarta), dan 
Bandung

Pulau Jawa Pulau Jawa Yogyakarta, Solo, 
Karanganyar, 
Klaten, Boyolali,  
Salatiga, dan 
Sukoharjo, Daerah 
Jakarta (terutama 
daerah Joglo dan 
Cipulir, Jakarta 
Barat)

Sumatera Barat

4.     Ciri Khas delman memiliki 
bentuk yang sudah 
bervariasi dengan 
dua sampai empat 
roda. 

 Memiliki 
empat tempat 
duduk yaitu 
dua menghadap 
depan dan dua 
menghadap 
belakang (saling 
membelakangi)

 kereta di atas dua 
roda dan ditarik 
dengan satu ekor 
kuda saja

Andong punya 
ciri khas dengan 
empat roda yang 
membuat kereta 
kuda ini lebih 
stabil ketika 
berjalan

hanya memiliki 
dua roda dan 
ditarik dengan satu 
ekor kuda saja. 

Kuda penarik 
delman kadang 
satu ekor dan 
kadang juga dua 
ekor.

 Kusir sado 
disebut Sais

bentuk kereta yang 
relatif besar

Ukuran keretanya 
kecil sehingga 
hanya bisa dinaiki 
empat orang 
dewasa, termasuk 
sang kusir

Tabel

Perbedaan antara Delman, Sado, Dokar, Andong, dan Bendi
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CIKAR

Gerobak adalah kendaraan tradisional yang dulunya cukup banyak 
dapat ditemukan di seluruh Jawa. Pada masa lalu Raja Hayam Wuruk pun 
sering menggunakan kendaraan berupa gerobak yang ditarik oleh dua 
ekor kerbau. Pada zaman itu gerobak merupakan salah satu kendaraan 
tradisional yang cukup mewah. Maklum, tidak setiap orang mampu 
membeli gerobak maupun binatang penariknya. Pada perkembangannya 
gerobak menjadi kendaraan yang cukup diandalkan di Jawa. Pada masanya, 
pemilik gerobak yang ditarik dua sapi yang disebut dengan “Cikar” 
kebanyakan masyarakat berada (kaya) yang memiliki lahan sawah luas, 
untuk mempermudah pengangkutan hasil panen seperti halnya sekarang 
menggunakan truk untuk mengangkut hasil bumi dan lain sebagainya. 

Cikar pada masa lalu sempat menjadi raja jalanan di samping alat 
transportasi tradisional yang lainnya. Pasalnya pada masa lalu kendaraan 
ini menjadi alat angkut yang vital bagi hasil-hasil bumi di pedalamam 
Jawa. Bukan hanya mengangkut hasil bumi dari para petani di Jawa, 
melainkan juga hasil-hasil perkebunan milik Belanda yang memberikan 
hasil berlimpah pada zaman Tanam Paksa. Selain cikar juga berperan 
pada masa perejuangan kemerdekaan. Pada masa perang kemerdekaan 
Republik Indonesia banyak para petani dan cikarnya yang telah berjasa 
membantu para gerilyawan. Bentuknya yang besar dan cenderung 
tertutup, gerobak cikar ternyata sangat ideal menjadi sarana mengangkut 
persenjataan (menyelundupkan senjata), bahan makanan maupun sebagai 
sarana persembunyian para gerilyawan.

Cikar merupakan alat transportasi dari Indonesia.   Di  Pulau Sumatera, 
Jawa, dan Lombok banyak ditemukan cikar sebagai moda transportasi 
tradisional. Cikar ditarik oleh dua ekor sapi karena sapi mampu menarik 
beban yang sangat berat. Bentuk gerobaknya lebih besar dan berbentuk 
rumah-rumahan di atapnya.  Cikar hampir 90% persen terbuat dari kayu 
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dengan rodanya terbuat dari kayu. Cikar difungsikan untuk mengangkut 
hasil bumi (padi, jagung dan lain-lain) serta angkutan orang. Pada masanya 
cikar dianggap sebagai kendaraan mewah dan sampai kini di wilayah 
pedesaan difungsikan sebagai pengangkutan hasil panen terutama di 
Daerah Surabaya, Malang, Kediri, Deli (Sumatera Utara), Sumba (Nusa 
Tenggara Timur), dan Merauke (Papua).

Cikar moda transportasi tradisional di Jawa Tengah [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 696/06



122

Cikar di daerah Deli, Medan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Utara Nomor 696/8
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Cikar di daerah  Merauke,  Papua, Juli 1944.
Sumber: ANRI, NIGIS New Guinea No. 439.

Cikar melintas di Jalan Kalimas Surabaya, Jawa Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Jawa Timur No. 695/68
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Cikar-cikar melintas di salah satu jalan di Batavia
Sumber : ANRI, NIGIS Jakarta No.  1000
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Cikar melintas di depan Gunung Merapi, Magelang, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 696/64



127

Salah satu bentuk Cikar di Malang, Jawa Timur, 1 Januari 1948
Sumber : ANRI, RVD Jawa Timur No. -JT2238
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Penutup
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PENUTUP

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang otentik dapat 
menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu 
untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di era sekarang. Penerbitan naskah sumber arsip dengan 
tema "Transportasi Tradisional" diharapkan bermanfaat untuk kegiatan 
pembangunan transportasi di Indonesia saat ini.

Transportasi tradisional di Indonesia menunjukkan bahwa 
perkembangan transportasi di Indonesia berkembang baik dengan 
sedikit pengaruh dari luar. Dengan potensi satwa yang beragam spesies 
di Indonesia, Indonesia mampu memanfaatkan potensi satwa tersebut 
menjadi bagian dari perkembangan transportasi di Indonesia sampai 
pada waktunya terpengaruh oleh revolusi industri di dunia sehingga 
transportasi di Indonesia mulai beralih dengan mempergunakan alat-alat 
yang terpengaruh oleh dunia Barat dan penggunaan mesin dalam alat 
transportasi. Dalam naskah sumber seri arsip tradisional ini jelaslah bahwa 
moda transportasi tradisional untuk angkutan darat di Indonesia tempo 
dulu adalah hewan (gajah, kuda, kerbau, sapi) dan berkembang dengan 
munculnya delman, sado, andong, pedate, bendi hingga cikar.

Penyebarluasan informasi mengenai moda transportasi tradisional di 
Indonesia yang menggunakan tenaga hewan dari khazanah arsip yang 
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia sangat penting dan dapat 
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan 
menggali lebih dalam informasi yang terkandung dalam khazanah arsip 
dan menjadi pembelajaran bagi generasi penerus di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.
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